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ABSTRACT 

Flooding is a problem in every area affected. The RanduguntingiRiver,iwithiairiverilengthiof 39.19ikm, 
oftenifloodsiin KalioriiDistrict, Rembang Regency.iIdentify problems withithe river, for structuring theiflowiof 
theidrainageisystemionithe RanduguntingiRiver. The results of theidesignifloodidischarge calculation usingithe 
(HSS)iDr.iNakayasuiwithiaireturniperiodiof 100 yearsiobtainediaidesignifloodidischargei(Q 100) ofi 94.671 
m³/second andithenientered it intoitheiHEC-RASiapplication along withiexisting data on the rivericrossi section.i 
Efforts to organize theiflow of theiriver drainage system by making a boezem withiaiwidthiof 7 imeters, ailength 
ofi11 metersiandia depth ofi5 meters, as well as making a sluice gate with a width of 1 meter, a heightiofi0.6 
metersiandi a thickness ofi0.5imetersi canibeiai solutionifor dealingiwithi floods in theiRanduguntingiRiver.i 

Keywords:  boezem , flood,ihec-ras, randugunting riveri 
 

1. PENDAHULUANi 
1.1. Latar Belakangi 
  Kawasani Kaliori sedangi mengalami  
perkembangani jumlah penduduk. Seiring 
bertambahnyai jumlahi penduduki dii bantaran 
Kali Randugunting banyaki iterdapat 
pemukimani padati penduduk,I isehingga 
menyebabkani banjiri dibeberapa tahun 
terakhir dani merendami rumah-irumah iwarga 
yang ada pada bantaran sungai. Perkembanganl 
tersebut,i berpengaruhl pada kebutuhanl 
sarana danl prasarana fisikl seperti fasilitas 
umum danl perkantoran.i lKebutuhan-
kebutuhan tersebutl menyebabkan lluas lahan 
yangl semula persawahan semakinl berkurang 
karenal diubah menjadil kawasan permukiman. 
Inil menyebabkan bertambahnyal lahan kedapl 
air dan aliran permukaan tidak meresap dalam 
tanah yang selanjutnya mengalir ke sungai. 
Oleh karena itu, di kawasan Kali Randugunting 
di Kaliori perlu dibuat sistem yang baik, sistem 
yang dimaksud yaitu pembangunan boezem 
beserta pintu airnya. Boezem adalah salah satu 
bangunan air untuk menampung air ketikal 

elevasil pembuangan ldi hilirl lebihl tinggi. 
lKarena boezeml merupakanl bangunan lair 
lpenampung debitl dengan lvolume lbesar 
denganl dilengkapi sarananl lpengatur ldebit, 
seperti pintul lair.i 
 
1.2. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut bahwa 
rumusan masalahnya sebagai berikut :i 
1. Berapakahl debit banjirl rencana ldengan 

priode kalal ulang 100 ltahun?  
2. Bagaimanal debit rencanal dengan priodel 

kala ulangl 100 tahun terhadapl kapasitas 
ltampungan Kali Randugunting dengan 
lmenggunakan program lHEC-RAS? 

3. Berapakah hasil perencanaan bentuk 
dimensi boezem untuk penanggulanganl 
banjir Kalil Randugunting? 

 
1.3. Batasan Masalah 
1. Tidakl membahas mengenail analisa 

ekonomi dan biaya, dan analisa terhadap 
kekuatan dan kestabilan struktur 
bangunan.i  
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2. Tidak dipengaruhi pasang surut dan 
gelombang air laut sehingga debit air 
cenderung sama. 

3. Tidakl memperhitungkan angkutan sedimenl 
dan airl tanah. 

4. Tidakl menghitung debitl air pembuanganl 
dari lpenduduk. 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

lAdapun tujuan daril studi tugasl akhir inil 
adalah sebagail berikut :  
1. lMenghitung debit banjirl rencana 

yangterjadi  denganl priode kalal ulang 100 
ltahun. 

2. lMenghitung kapasitas tampungl Kali 
Randugunting dengan priodel kala ulangl 100 
tahun. 

3. Mendapatkanl rencana untuk 
lpenanggulangan banjir lpada Kali 
Randugunting. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Definisi Banjir 

Banjirl berasal daril aliran limpasanl yang 
mengalirl melalui sungail atau lmenjadi 
genangan. Sedangkanl limpasan adalahl aliran 
airl mengalir padal permukaan tanahl yang 
ditimbulkanl oleh curahl hujan setelahl air 
mengalamil infiltrasi danl evaporasi, selanjutnyal 
mengalir menujul ke sungail (Hadisusanto, 
l2010). 
2.2. Pengendalian Banjir 

Pengendalian banjirl merupakan kegiatanl 
perencanaan, pelaksanaanl pekerjaan 
pengendalianl banjir, eksploitasil dan 
lpemeliharaan, yang padal dasarnya luntuk 
mengendalikan lbanjir, pengaturan 
penggunaanl daerah dataranl banjir ldan 
mengurangi ataul mencegah ladanya 
bahaya/kerugianl akibat lbanjir. Ada l4 strategi 
ldasar untuk pengelolaanl daerah banjirl yang 
meliputil (Dewandaru, Noerhayati, & 
Rokhmawati, 2023): 
a. Modifikasil kerentanan danl kerugian banjirl 

(penentuan zonal atau pengaturanl tata 
gunal llahan) 

b. Modifikasil banjirl yangl terjadi 
(lpengurangan) ldengan lbantuan 
pengontrol (lwaduk) atau lnormalisasi 
sungai. 

c. Modifikasi dampak banjir dengan 
penggunaan teknis mitigasi sepertiasuransi, 

penghindaran banjir (flood profing) 
d. Pengaturanl peningkatanl lkapasitas alam 

untukl ldijaga lkelestariannya seperti 
lpenghijauan 

 
2.3. Pengertian Boezem dan Pintu Air 

lBoezem atau kolaml tampung ladalah 
kolam yangl bertujuan untukl menampung 
sementaral limpasan airl hujan ataul air sungail 
dalam suatul kawasan, sementaral muka airl di 
pembuanganl akhir lebihl tinggi daripadal muka 
lair di lsaluran, sehingga lpembuangan tidak bisa 
berjalanl sesuai lgravitasi. (Rahmananta, 2017). 
Setelah lmuka air lturun, boezem lakan 
dikosongkan. 

Pintul air digunakanl untuk lmengatur 
elevasi lair. Pintu airl akan dibukal saat mukal air 
hilirl (pembuangan lakhir) rendah danl ditutup 
bilal muka airl hilir sedangl tinggi. Selainl itu 
digunakanl untuk menahanl backwater lair asin 
(untukl saluran yangl berhubungan dengan 
llaut).  

 
2.4. Hidrologi 

Hidrologil adalah ilmul pengetahuan yangl 
mempelajari mengenail air ldi bumi, 
lkejadiannya, perputarannya lserta 
penyebabnya, kekayaanl kimiawi lserta fisiknya, 
reaksinyal terhadap llingkungannya, termasuk 
hubungannyal dengan lbenda- benda lhayati. 
Persediaan lair dunia hampirl semuanya ldi 
dapatkan daril proses siklusl hidrologi.i 

 
2.5. Curah Hujan Efektif 

Curahl hujanl efektifl merupakan lbagian 
daril curah hujanl totall yang mengakibatkanl 
debit banjirl atau limpasanl langsung (direct runl 
off).i Bentukl dari limpasan langsungl ini yaitu, 
terdiril dari limpasanl permukaan ldan interflow. 
Besarl curah hujanl efektif ldapat dihitung 
menggunakanl rumus. (Subarkah, Imam, 1980) 

 
2.6. Debit Banjir Rencana 

Untukl menentukan hidrografl banjir 
satuan daerahl pengaliran sungail dapat 
digunakan hidrograf lsintetik, dalam lhal ini 
biasanyal digunakan lhidrograf-hidrograf 
lsintetik yang telahl dikembangkan ldi negara-
negaral lain, dimanal parameternya lharus 
disesuaikan dahulu ldengan karakteristik 
daerah pengaliran yang ditinjau (Soemarto, 
1999) 
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Tabel 1. pemilihanl kala ulangl banjir rencana 

lJenis bangunan airl Klala ulang 
 Bendungan uruganl tanah latau 

batu 
1000 

Bendunganl beton ataul batu 
lkali 

500-1000l 

Bendungl 50-100l 

Saluranl pengelak banjirl 20-50l 

Tanggull sungai 10-20l 

lDrainase saluran ldi sawah 
atau pemukimanl 
 

5-10 

lSumber : Masrevaniah, Aniek, (2014) 
 

2.7. Penentuan Dimensi Pintu Air 
Dimensil pintul airl ditetapkan berdasarkanl 

debitl yangl akan dilewatkanl melaluil lpintu 
tersebut. Untukl pintul boezem lditentukan 
berdasarkan elevasil lmuka airl banjir dil lsungai, 
elevasil banjir danl debitl banjir yangl dibuang 
melaluil pintu airl tersebut. Kecepatanl aliran airl 
yang diinginkanl melalui pintul tersebut lsebesar 
1-2l lm/dt., tetapil untukl pintul air yangl 
berdimensil cukupl besar dapatl lmencapai 
lkecepatan 3,5l m/ldt. 

 
2.8. HEC-RAS 

lHEC-RASl adalahl sistem lsoftware 
lterintegrasi, yangl didesain untukl ldigunakan 
secaral interaktif padal kondisil tugasl yang 
beranekal lmacam. Sisteml ini terdiril ldari 
interfacel grafik lpengguna, lkomponen analisal 
hidrolika lterpisah, lkemampuan lmanajemen 
dan tampunganl ldata, fasilitasl pelaporan danl 
lgrafik. 

Sisteml lHEC-RASl pada akhirnyal akan 
memuatl tigal komponenl analisa hidrolikal lsatu 
ldimensi untuk: 
1. Perhitunganl profill mukal air laliran 

lseragam (steadyl flow), 
2. Simulasil aliran tidakl lseragam, 
3. Perhitunganl ltransport sedimenl dengan 

lbatas yang bisal dipindahkan. 
4. Ketigal komponen tersebutl akan 

menggunakan representasi data geometri 
serta perhitungan hidrolika danl geometri 
sepertil pada lumumnya. Versi terakhirl dari 
lHEC-RAS yaitul HEC-lRAS 6.4.1 mendukung 
lperhitungan profil mukal air aliranl tunak 

danl tidak ltunak. 
lTerdapat limal langkahl penting ldalam 

membuatl modell hidrolika ldengan 
lmenggunakan lHEC-RAS: 
- Memulail proyekl barul 
- Memasukkanl ldata lgeometri 
- Memasukkanl ldata aliranl dan kondisil 

batasl 
- Melakukanl perhitunganl hidrolikal 
- Menampilkanl danl mencetakl hasil 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Deskripsi Daerah Studi 

Daerahl lokasil studi adalahl Kali 
Randugunting yang secara administrasi 
terletak di Kecamatan Kaliori Kabupaten 
Rembang. 

 
Gambar 1 Lokasi Penelitian 

Sumber : (Peta Digital, Telah diolah, 2024) 
 
3.2. Pengumpulan Data 
1. Data curah hujan bulanan  
2. Data teknis Kali Randugunting dari Balai 

Besar Wilayah Sungai Pemali Juana 
3. Data Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Randugunting  
 
3.3. Sistematis Tahapan Studi 
1. Analisal Hidrologi 

a. lAnalisa data curahl hujan 
b. lUji konsistensi data 
c. lAnalisa hujan lrata-rata 
d. Ujil kesesuaian datal 
e. lAnalisa debit anjir  

2. lAnalisa Hidrolika 
a. Analisal saluran eksistingl 
b. Perencanaanl dimensi boezem  
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3.4. Diagram Alir Penelitian  

Gambar 2 flowchart 

Gambar 3. Bagan Alir HEC-RAS 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisa Hidrologi  

Dalaml penelitianl normalisasil sungai, 
Langkahl awall harusl dilakukan lanalisis 
hidrologi. Dalam hal ini, analisis yang dilakukan 
adalah menghitung besarnya debit banjir 
rancangan pada Kali Randugunting  dari aliran 
air banjir di DAS Randugunting yang terlebih 
dahulu perlu dihitung besar curah hujan  
rancangan tiap kala ulang. Pada studi lini, data 

yangl diperlukanl adalah datal hujanl daril stasiun 
penakarl hujanl yangl berpengaruh padal daerahl 
aliranl sungai (lDAS).i lStasiun hujanl yang 
berpengaruhl adalahl lStasiun Sumber dan 
Stasiunl Kaliori, denganl datal curah hujanl 
harianl padal stasiun hujanl lyang digunakanl 
adalah ntara ltahun 2012 sampail 2023 (12 
ltahun).i 

4.2. Menentukan Curah Hujan Maksimum   
Harian Rata – rata  

lTabel 2. Perhitunganl Curahl Hujanl Maksimum 
lRata-Ratal Daerahl 

lTahun 

lStasiun 

Jumlah 
(mm/hari) 

Curah 
Hujan 
Max 

Harian 
Rata rata 

(mm/hari) 

Sumber 
(mm/hari) 

Kaliori 
(mm/hari) 

2012 60,00 49,00 109,00 54,50 
2013 65,00 93,00 158,00 79,00 
2014 89,00 107,00 196,00 98,00 
2015 60,00 51,00 111,00 55,50 
2016 83,00 103,00 186,00 93,00 
2017 90,00 77,00 167,00 83,50 
2018 45,00 83,00 128,00 64,00 
2019 95,00 93,00 188,00 94,00 
2020 84,00 78,00 162,00 81,00 
2021 89,00 74,00 163,00 81,50 
2022 110,00 81,00 191,00 95,50 
2023 87,00 50,00 137,00 68,50 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
4.3. Perhitungan Distribusi Log Person Type III 
1. Mengubah ldata X1, lX2, …. Xn menjadil Log lX1, 

Log lX2, … Log Xnl contoh: 
X1 = 54,5 → Log X1 = 1,736 

2. Menghitungl harga lrata-rata ldengan 
menggunakan lrumus: 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑥𝑥�������� =
∑𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑥𝑥𝑥𝑥

𝑛𝑛
=

22,674
12

= 1,89 

3. 𝑆𝑆𝑆𝑆 = �(𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋𝑋𝑋−𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿)2

𝑛𝑛−1
= �0,080

11
 

      = 0,089  
4. menghitung harga koefisisen kemiringan 

dengan rumus: 

𝐶𝐶𝐶𝐶 = 𝑛𝑛∑(𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋1−𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿)3

(𝑛𝑛−1)(𝑛𝑛−2)𝑆𝑆𝑆𝑆3
  

     = 12𝑥𝑥−0,004
(12−1)(12−2)(0,0893)

= −0,681  

 Untukl Cs= -0.681 dapatl dicri dari nilai lP 
yang dil dapat daril nilai Kl untuk Distribusil 
Log Pearsonl III.i Denganl cara linterpolasi, 
didapat nilai K untuk masing- masing kala 
ulang tertentu. 

5. Menghitung logaritma hujan rancangan 
dengan kala ulang tertentu dengan rumus 
: LogXt = Log X+ K . Sd 
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6. Menghitungl antilogl lXt untuk 
mendapatkanl curahl hujanl rancangan 
ldengan kalal ulangl tertentu ataul denganl 
membca grafikl pengeplotan Xtl dengan 
lpeluang pada kertasl logaritma.i 

Adapunl perhitungannya dapatl dilihat padal 
Tabel l3: 

lTabel 3. Distribusil Frekuensi Logl Person III 

No Tahun Xi 
(mm/hari) Log Xi 

Log Xi 
- Log 

Xr 

(Log 
X-Log 
Xr)2 

(Log 
X-Log 
Xr)3 

1 2014 98,00 1,991 0,102 0,010 0,001 
2 2022 95,50 1,980 0,090 0,008 0,001 
3 2019 94,00 1,973 0,084 0,007 0,001 
4 2016 93,00 1,968 0,079 0,006 0,000 
5 2017 83,50 1,922 0,032 0,001 0,000 
6 2021 81,50 1,911 0,022 0,000 0,000 
7 2020 81,00 1,908 0,019 0,000 0,000 
8 2013 79,00 1,898 0,008 0,000 0,000 
9 2023 68,50 1,836 -0,054 0,003 0,000 

10 2018 64,00 1,806 -0,083 0,007 -0,001 
11 2015 55,50 1,744 -0,145 0,021 -0,003 
12 2012 54,50 1,736 -0,153 0,023 -0,004 

Jumlah 22,674 0,000 0,088 -0,004 
Log Xrt 1,890    

Simpangan Baku (Sd) 0,089    

Koef. Skewness (Cs) -0,681    

lSumber: Hasil Perhitunganl 
Tabel 4. Hujanl Rancangan Denganl Kala Ulangl 

2, 5, 10. 25. 50. Dan 100 Tahun 

Tr Pr (%) K K.Sd Log X Log Xrancangan Xrancangan 

2 50 0,113 0,010 1,890 77,70 
5 20 0,857 0,077 1,896 78,78 

10 10 1,189 0,106 1,899 79,26 
25 4 1,496 0,134 1,902 79,71 
50 2 1,674 0,150 1,903 79,97 

100 1 1,820 0,163 1,904 80,19 

lSumber: Hasil lPerhitungan 
4.4. Perhitungan Debit Banjir Rancangan 

Berdasarkanl padal hasill nilai curahl hujanl 
rencanal dapat dicaril debitl banjirl rencana Kali 
Randugunting denganl menggunankanl metode 
lNakayasu, ldiketahui:i 
- Luasl DAS (Al) = 146,24 km2 
- Panjangl Sungai (lL)  = 39,19 kml 
- Hujan Satuan (R0)  = 1 mm 

Adapunl untuk tahapl perhitungan debitl banjir 
lrencana sebagai lberikut ini: 
Dengan: 𝑄𝑄𝑄𝑄 = 𝐶𝐶×𝐴𝐴×𝑅𝑅0

3,6×�0,3𝑇𝑇𝑇𝑇+𝑇𝑇0,3�
 

lDimana: 
Qp  = debit puncak banjir (𝑚𝑚3/det)  
𝑅𝑅0 = hujan satuan (mm) 
Tp = tenggang waktu dari permulaan  

   hujan sampai puncak banjir (jam) 
𝑇𝑇0,3 = waktu yang diperlukan untuk 
penurunanl debit dari debitl puncakmenjadi 

l30%  
Untuk menentukanl nilai Tp danl T0,3l Dr. 
Nakayashu Menentukan rumus -rumus lsebagai 
berikut:i 
𝑇𝑇𝑇𝑇 = 𝑇𝑇𝑇𝑇 + 0,8 𝑡𝑡𝑡𝑡  
𝑇𝑇0,3 =∝× 𝑇𝑇𝑇𝑇  
Dimana: 
lTg = time log, yaitul antara hujanl sampai 
ldebit puncak (ljam) 
Tr = satuan waktu hujan = 1 jam 
∝ = koefisien bernilai antara 1,5 – 3,5 
Penentuan nilai Tg berdasarkan pada panjang 
sungai seperti seperti berikut ini:i 

𝑇𝑇𝑇𝑇 = 0,21 𝐿𝐿0,7   luntuk L < 15l km 
𝑇𝑇𝑇𝑇 = 0,4 + 0,058 𝐿𝐿  luntuk L > 15l km 

Dimana: 
L = panjangl sungai (lkm) 
- Waktul konsentrasi (tg) 

𝑡𝑡𝑡𝑡 = 0,4 + (0,058 × 𝐿𝐿) = 0,4 + (0,058 ×
39,19) = 2,673 jam 

- Nilai koefisisen karakteristik DAS (∝) 

∝=
0,47(𝐴𝐴𝐴𝐴)0,25

𝑡𝑡𝑡𝑡
 

= 0,47(146,24×39,19)2

2,673
= 1,530  

- Lamal hujan efektifl yang lmenyebabkan 
limpasan permukaanl (tr)i 
𝑡𝑡𝑟𝑟 = 0,5 × 𝑡𝑡𝑔𝑔 = 0,5 × 2,673 = 1,337 jaml 

- Waktu Ketika terjadi debit tertinggi (Tp) 
𝑇𝑇𝑇𝑇 = 𝑡𝑡𝑔𝑔 + (0,8 × 𝑡𝑡𝑟𝑟) 

= 2,673 + (0,8 × 1,337) = 3,742  
- Waktul penurunan debitl dari debitl puncak 

mencapai debitl 30% (𝑇𝑇0,3)i 
𝑇𝑇0,3 =∝× 𝑡𝑡𝑔𝑔 = 1,530 × 2,673 = 4,089jam 
𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑇𝑇0,3 = 3,742 + 4,089 = 7,832 jam 
𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑡𝑡0,3 + 1,5𝑇𝑇0,3 = 7,832 + 6,134  

= 15,942 jam  
- Debitl maksimum hidograf lsatuan (Qp) 

𝑄𝑄𝑄𝑄 = 1
3,6
� 𝐴𝐴×𝑅𝑅0
0,3×𝑇𝑇𝑇𝑇+𝑇𝑇0,3

�  

= 1
3,6
� 146,24×1
0,3×3,742+4,089

�  

= 7,794 m3/det   
- Pada lengkung naik (0 < t < tp)  

0 < t < 3,742 

𝑄𝑄𝑄𝑄 = 𝑄𝑄𝑄𝑄 × � 𝑡𝑡
𝑇𝑇𝑇𝑇
�
2,4

= 7,794 × � 1
4,089

�
2,4

  

= 0,328  m3/det/mm 
- Pada lengkung turun 

a. Tp < t < 𝑇𝑇0,3 
3,742 < t < 4,089 
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𝑄𝑄𝑄𝑄1 = 𝑄𝑄𝑄𝑄 × 0,3
𝑡𝑡−𝑇𝑇𝑇𝑇
𝑇𝑇0,3   

= 7,794 × 0,3
4−3,742
4,089   

= 7,224 m3/det/mm 
b. 𝑇𝑇0,3 < t < 1,5 𝑇𝑇0,3 

4,089 < t < 6,134 

𝑄𝑄𝑄𝑄2 = 𝑄𝑄𝑄𝑄 × 0,3
𝑡𝑡−𝑇𝑇𝑇𝑇+0,5𝑇𝑇0,3

1,5𝑇𝑇0,3   

= 7,794 × 0,3
7,832−4,089+2,045

6,134   
= 2,388  m3/det/mm 

c. t > 1,5 𝑇𝑇0,3 
t > 6,134 

𝑄𝑄𝑄𝑄3 = 𝑄𝑄𝑄𝑄 × 0,3
𝑡𝑡−𝑇𝑇𝑇𝑇+1,5𝑇𝑇0,3

2𝑇𝑇0,3   

= 7,794 × 0,3
13,996−3,742+6,134

8,179   
= 0,698  m3/det/mm 

 
lGambar 4. Grafikl Hidograf Banjir Rancanagan 

lMetode HSS Nakayasul 
lSumber: Hasil Perhitunganl 

Berdasarkan grafik hidograf HSS Nakayasu 
diatas didapatkan nilai debit banjir sebesar 
94,671 m3/detik pada kala ulang 100 tahun. 
4.5. Analisa Hidrolika 

Analisis Hidrolika dimaksudkan untuk 
menghitung kapasitas sungai denganl tujuan 
untukl mengetahui kapasitasl boezem yang 
akanl menampung debitl rencana. Perhitunganl 
kapasitas saluranl ini berdasarkanl pada kondisil 
eksisting sungai yang adal di llokasi studi.i 

Contoh perhitunganl kapasitas debit 
penampang eksisting Kali Randugunting pada 
Maguan 1: 
Q100 Tahun  = 94,671 m3/detik 
Kemiringan Lereng (m) = 1 : 2 
Kemiringan (S)  = 0,0008 
Luas Penampang (A) = b × h × + m × h2 

   =16,28×2,79×2× 2,792 
   = 60,9894 m2 
 

lKeliling Basah (P)  = lb + 2h × √(1+m2) 
   = 16,28+2×2,79× 

    √(1+22) 
     = 30,23 m  

lJari-Jari Hidraulika (R) = A / P 
   = 60,9894 / 30,23 
   = 2,017 m 

lKecepatan Aliran (lV) = 1/n × R2/3 × S1/2 
= 1/0,04 × 2,0172/3 ×       
    0,00081/2 

   = 1,129 m/det 
Debitl   = A × V 

   = 60,9894 × 1,129 
   = 68,8573 m3/det 
Jadi untuk penampang Kali Randugunting 

eksisting pada Maguan 1 dapat menampung 
debit 68,8573 lm3/det, sedangkanl debit 
lmaksimum yang direncanakanl untuk periodel 
ulang 100 tahunl adalah sebesar 94,671 
m3/detik.i 

Contoh perhitungan kapasitas debit 
penampang eksisting Kali Randugunting pada 
Ledok 1: 
Q100 Tahun  = 94,671 m3/detik 
Kemiringan Lereng (m) = 1 : 2 
Kemiringan (S)  = 0,0007 
lLuas Penampang (lA)i = b × lh × + m × h2 

   =14,21×2,81×2×2,812 
   = 55,7223 m2 

lKeliling Basah (lP)i    = b + 2h × √(1+m2) 
        =14,21+2×2,81× 

     √(1+22) 
        = 28,26 m  

lJari-Jari Hidraulika (R) = A / Pl 
   = 55,7223 / 28,26 
   = 1,9717 m 

lKecepatan Aliran (lV)i = 1/n × R2/3 × S1/2 
   = 1/0,04×1,97172/3 ×  

    0,00071/2 
   = 1,0401 m/det 

Debiti   = A × V 
   = 55,7223 × 1,0401 
   = 57,9547 m3/det 
Jadi untuk penampang Kali Randugunting 

eksisting pada Ledok 1 dapat menampung 
debit 57,9547 m3/det, sedangkan debit 
maksimum yang direncanakan untuk periode 
ulang 100 tahun adalah sebesar 94,671 
m3/detik. 
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Tabel 5. Kapasitas Debit Banjir Penampang 
Eksisting yang Mengalami Banjir di Desa 

Mojorembun 

Sumber: Hasil Perhitungan 
Tabel 6. Kapasitas Debit Banjir Penampang 

Eksisting yang Mengalami Banjir di Desa 
Maguan 

Sumber: Hasil Perhitungan 
 

 
 
4.5. Hail Running HEC-RAS 

Gambar 5. Tinggi Limpasan pada Kali 
Randugunting pada Maguan 1 

lSumber: Program lAplikasi HEC-RASl 

 

 
Gambar 6. Tinggi Limpasan pada Kali 

Randugunting pada Ledok 1 
Sumber: Program Aplikasi HEC-RAS 

4.6. Perhitungan Dimensi Boezem 
Perhitunganl dimensi lboezem didapat 

ldari perhitungan debit yang meluap di lokasi 
sungai yang terjadi banjir. 
Setelah mengetahui hasil debit boezem, 
langkah selanjutnya adalah mendisain 
eksisting boezem dengan menghitung dimensi 
boezem yang direncanakan dengan bentuk 
persegi panjang dengan lebar 60 m tinggi 5 m. 
1. Mendimensi boezem dengan dasar 

kapasitas yang ada 
t  = 4 jam = 7 x 60 = 420 detik 
Volume     = Q boezem x t 
  = 31,8721 x 420 
  = 13.386,28 m3 
Volume boezem   = volume kumulatif +  

20% vol. kumulatif 
   = 13.386,28 + (20% x  

13.386,28) 
   = 16.063,54 m3 

2. Mencari luas penampang 
Volume boezem  = luas x kedalaman 
16.063,54 m3 = A x 5 
A   = 16.063,54/5 
A   = 3.212,71 m2  
Denganl melihat ukuranl lahan yangl dapat 
dihitungl berapa Panjangl (l) danl lebar (b) 
boezeml  di Kecamatan Kaliori. 
lLuas (A)         = panjangl (l) x lebarl (b) 
3.212,71 m2       = 60 x b 
b           = 3.212,71/60  

 = 53,55 m = 54 m 
lJadi, dimensi daril boezem di Kecamatan 
Kaliori ladalah: 
lPanjang (l)  = 60 ml 
lLebar (b)  = 54 ml 
lKedalaman (h) = 5 ml 
Volume (V)  = l x b x h  
   = 60 x 54 x 5  

= 16.200 m3   
16.200 m3 > 16.063,54 m3  (vol.  min. 
boezem) 
 

4.7. Perhitungan Pintu Air 
Pintul air yangl digunakan direncanakanl 

menggunakan pintu air dari pelat baja. Untuk 
mendapatkan tebal pintu air menggunakan 
rumus gaya hidrostatis dan menghitung 
Momen maksimum pada daun pintu. 
Direncanakanl tebal pelatl pintu danl dimensi 
stag lpintu.i 

No potongan 
sungai 

Q 
(m3/det) 

Q rencana 
(m3/det) Keterangan 

1 Maguan 1 68,85733 94,671 Meluap 

2 Maguan 2 66,24993 94,671 Meluap 

3 Maguan 3 62,10783 94,671 Meluap 

4 Maguan 4 63,39689 94,671 Meluap 

5 Maguan 5 67,03551 94,671 Meluap 

No potongan 
sungai 

Q 
(m3/det) 

Q rencana 
(m3/det) Keterangan 

1 Ledok 1 57,95479 94,671 Meluap 

2 Ledok 2 78,79985 94,671 Meluap 

3 Ledok 3 45,33721 94,671 Meluap 

4 Ledok 4 56,57102 94,671 Meluap 

5 Ledok 5 61,6784 94,671 Meluap 
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la = 0,50l meter (bukaanl pintu)i 
lb = 1,00l meter (lebarl pintu)i 
lhp = 0,60l meter (tinggil daunl pintu) 
linvert = 1,0l meterl 
- Gayal hidrostatik akibatl tekanan lair:i 
hairi = 1,72l – invert = l1,72 – 1,0l = 0,72 ml 
lhp = 0,60l mi 
lh1 = hair - lhp = 0,72l – 0,60l = 0,12 ml 
γwi = 1l ton/m3 (Darwis,2018) 
P1i = lγw . h1 = l0,12 tonl/m2 
P2i = lγw . hair = l0,72 ton/lm2 
lq (beban meratal yang lbekerja):i 

q  = 𝑃𝑃2 + 𝑃𝑃2
2

ℎ𝑝𝑝 = 0,12+0,72
2

0,60 

  = 0,252 ton/m 

Mmax = 1
8
𝑞𝑞𝑏𝑏2 = 1

8
 . 0,252 . 12 = 0,0315 tm 

 = 3150 kgcm 

- Perencanaanl tebal pelati 
Direncanakanl pintu bajal menggunakan lBJ37 
lσ = 1600 lkg/cm2i 

lTebal pelat lrencana, 𝜎𝜎 = 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀
𝑤𝑤

 = 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀1
6𝑏𝑏𝑡𝑡

2  

𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀
1
6𝑏𝑏𝑡𝑡

2 ≤ 1600  

3150
1
6100𝑡𝑡

2 = 1600i  

lt = 0,34 cml 
Teball pelat yangl dipakai = l0,4 cml 
 Perencanaan setang pintu 
bpintui = l1,00 ml 
hpintui = l0,60 ml 
tpintui = l0,5 cml 
 
- Pembebanani  
lBerat sendiri:i 
lBerat pintu (g) = bl x h x tl x 7850l  

=1x 0,60 x l0,005 x 7850l  
= 23,6 kg 

Sambungan  = 25% x g   
= 25% x 23,6   

 = 5,9 kg 
W  = 23,6 + 5,9   

= 29,44 kg 
lAkibat tekanan airl 
Hai  = l0,5 . γw . lhp . (2hairl - hp) . b 

 = l0,5 . 1 . 0,60 . (2.0,73 – 0,60) . 1 
 = 0,252 tonl = 251,8l kgi 
lAkibat gaya gesekl dengan airli 
lG = 0,4. Ha = l0,4 . 251,8l = 100,72 kgl 
Diameter setang 
Total berat (Str) = W + G  

= 29,44 + 100,72  
= 130,15 kg 

Direncanakan setang daril baja denganl mutu 
lBJ37, σ = l1600 kg/cm2i 
lStr = A x σ 
l130,15 = A x 1600 
A = 130,15/1600 
A = 0,081 cm2 
D = √(0,081/(1/4×3,14)) = 032 cm 
D min setang = 7 cm (ketentuan PUPR) 
D < D min setang 
Diameter yang dipakai = 7 cm 
 Panjang setang 
L = a + 1 = 0,5 + 1 = 1,5 m 
 
5. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkanl daril hasill perhitungan yangl 
ldigunakan dalaml penyelasian “Studil Alternatifl 
lPenanggulangan Banjir Kali Randugunting 
lDengan Boezem Di lKecamatan Kaliori 
Kabupaten Rembanbg”, maka dapatl diambil 
lbeberapa kesimpulan lsebagai berikut:i 
1. lDebit banjir rencana denganl periode kala 

lulang 100 tahunl didapat  sebesar 94,671 
m3 /detik.i 

2. Debit banjir rencanal dengan periodel kala 
ulangl 100 tahun terhadapl kapasitas 
ltampungan Kali Randugunting dengan 
lmenggunakan program lHEC-RAS dari 
penampang Maguan 1 sampai dengan 
Maguan 5 dan Ledok 1 sampai dengan 
Ledok 5 semuanya meluap.i 

3. Rencana penanggulangan banjir Kali 
Randugunting dengan membuat boezem. 
Volume yang ditampung pada boezem 
sebesar 16.063,54 m3 
lDimensi boezem :  
A (luas)  = 3.212,71 m2 
H (kedalaman) = 5 meter 
Pintu air dari baja sebanyakl 2 lbuah, 
dengan ldimensi:i 
lb (lebar lpintu)i = 1 meterl 
lh (tinggi lpintu)i = 0,6 lmeter 
lt (tebal lpintu)i = 0,5 meter 
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5.2. Saran 
Denganl melihat nilail daya tampungl Kali 

Randugunting dan mengetahuil strategi untukl 
penanggulangan lbanjir di Kali Randugunting. 
Saranl yang dapatl disampaikan ldalam 
penanggulangan banjirl Kali Randugunting 
yakni:i 
1. Diharapkanl ada penggunaanl program 

aplikasil selain lHEC-RAS sepertil halnya 
lArcGIS untuk Analisal daerah rawanl banjir.i 

2. Perlunyal ada perawatanl berkala luntuk 
boezem danl pintu air agarl sistem 
lpembuangan dapat berjalanl lancar.i 

3. Adanyal peninjauan teknisl terhadap 
operatorl pintu agarl sistem lberjalan 
optimal.i 

4. Bagil peneliti selanjutnyal yang lakan 
melakukan kajianl yang samal dapat 
mengembangkanl penelitian dengan 
melakukan studi pendahuluan terhadap 
intake pada aliran Kali Randugunting agarl 
meningkatkan lagil ketelitian dalaml segi 
kelengkapanl data yangl diperoleh ldan 
kesesuaian hasil perencanaan. 
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